
 

Universitas Kristen Maranatha 

125 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Simpulan 

Perancangan sebuah bangunan Rumah  Jamu Jawa merupakan sebuah efek 

berkembangnya kehidupan yang lebih modern dan maju. Oleh karena itu dalam 

desain bangunan dibuat dengan gaya open plan dan menerapkan suasana ruang 

yang nyaman dan seperti di rumah agar membuat masyarakat tidak ragu untuk 

mengenal lebih tentang jamu. Rumah Jamu Jawa tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana edukasi dan rekreasi keluarga tetapi masyarakat dapat mengenal dan 

menambah pengetahuan mengenai jamu. Sehingga melalui penerapan konsep 

rumah jawa dan konsep jamu gendong dengan fasilitas galeri, angkringan, 

perpustakaan, dan fasilitas rekreasi seperti spa. Oleh karena itu penulis 

menerapkan konsep desain Jamu Gendong seabgai konsep keseluruhan bangunan 

sehingga tidak hanya sekedar gaya pada umumnya, tetapi memakai permainan 

pola, material, warna dekoratif ruang.  

Berdasarkan trend yang sedang berkembang, pada zaman moderen ini 

dimana jamu sudah bukan minuman yang diutamakan sehingga diharapkan 

gedung  Rumah Jamu Jawa ini dapat menyediakan fasilitas tersebut. 

Penerapannya adalah dengan desain yang menarik dan kekinian agar tidak 

memiliki kesan tidak kekinian yang dimasukkan ke dalam unsur gaya dalam 

perancangan desain interior. 

Selain itu perancangan desain interior Rumah Jamu Jawa ini memiliki 

bangunan yang memiliki gaya rumah jogja dengan ciri khas memiliki banyak 

sekat ruangan dan memiliki sirkulasi udara yang baik karena open plan. Sehingga 

pada bangunan eksterior ini jendela dimanfaatkan dengan baik. Jendela dapat 

mengoptimalkan sebagai elemen interior.  
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5.2. Saran 

Berdasarkan laporan perancangan desain interior Rumah Jamu Jawa ini 

maka penulis memberikan beberapa saran untuk kemajuan perancangan serupa 

sebagai berikut : 

1. Untuk pihak yang ingin merancang sebuah desain interior yang serupa, 

penulis ingin menyarankan untuk mengoptimalkan desain secara maksimal 

tanpa merubah dan menghilangkan nilai dari standarisasi yang sudah ada, 

seperti area tertentu yang membutuhkan material yang menunjang aktifitas 

user. 

2. Untuk pihak Universitas Kristen Maranatha, perancangan  ini bukanlah 

perancangan yang sempurna, apabila pihak dari mahasiswa itu sendiri 

ingin lebih mengeksplorasi kembali hasil perancangan ini, maka pihak 

universitas dapat memberikan kesempatan bagi mahasiswa. 

 

 


